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Abstrak 

Bantuan Tunai Langsung adalah pemberian hadiah keuangan kepada mereka yang kurang beruntung. 

Dengan bantuan ini, masyarakat miskin akan mampu memerangi virus corona (Covid19). Dalam 

pendistribusian Bantuan Langsung Tunai ini sering terjadi masalah sebagaimana pendistribusiannya 

tidak sepenuhnya tepat sasaran. Penerima BLT tidak tepat sasaran karena proses penentuan masih 

menggunakan proses pencatatan pembukuan manual dan proses komputerisasinya menggunakan MS. 

Excel sehingga tingkat keakurasian pemrosesan data masih diragukan. Oleh karena itu untuk 

memprediksi penentuan penerima BLT menggunakan metode K-Means serta implementasinya 

menggunakan MS. Excel dan Python. Mengingat hal tersebut merupakan salah satu strategi yang 

digunakan untuk mengelompokkan data sebagai panduan dalam mengambil keputusan untuk 

mengelompokkan data dalam jumlah yang cukup besar, maka pendekatan K-Means Clustering sangat 

cocok untuk mengimplementasikan prediksi penerima Bantuan BLT-DD. Dari hasil yang didapatkan 

dalam pengolahan data Bantuan Langsung Tunai menggunakan atribut yang sangat mempengaruhi yaitu 

pekerjaan, status tempat tinggal, penghasilan dan jumlah tanggungan dengan memperoleh dua Cluster 

yaitu layak atau tidak layak. Pada Tahun 2020 terdapat penerima Bantuan Langsung Tunai dengan 

kategori layak sebanyak 38 orang dan kategori tidak layak 72 orang, Tahun 2021 terdapat penerima 

Bantuan Langsung Tunai dengan kategori layak sebanyak 30 orang dan kategori tidak layak 70 orang, 

Tahun 2022 terdapat penerima Bantuan Langsung Tunai dengan kategori layak sebanyak 29 orang dan 

kategori tidak layak 61 orang. 
Kata Kunci: Data Mining, K-Means, Bantuan Langsung Tunai Dana Desa. 

 

Abstract 

Direct Cash Assistance is the provision of a sum of money to underprivileged people. This assistance is 

to help underprivileged communities in dealing with the corona virus (Covid19). In the distribution of 

Direct Cash Assistance, problems often occur as the distribution is not fully on target. BLT recipients 

were not on target because the determination process still used manual bookkeeping and the 

computerized process used MS. Excel so that the level of accuracy of data processing is still in doubt. 

Therefore to predict the determination of BLT recipients using the K-Means method and its 

implementation using MS. Excel and Python. Given that this method is one of those utilized to group 

data as a reference in making decisions on clustering sizable amounts of data, it is quite ideal for applying 

the predictions of BLT-DD Assistance recipients. From the results obtained in the processing of Direct 

Cash Assistance data using attributes that greatly influence, namely work, status of residence, income 

and number of dependents by obtaining two clusters, namely feasible or not feasible. In 2020 there were 

38 eligible recipients of direct cash assistance and 72 inappropriate categories, in 2021 there were 30 
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eligible recipients of cash assistance and 70 inappropriate categories, in 2022 there were recipients of 

direct cash assistance with the category 29 people are eligible and 61 people are not eligible. 

Keywords: Data Mining, K-Means, Village Fund Direct Cash Assistance. 

 
I. PENDAHULUAN 

Selama wabah Covid-19 berdampak pada 

masyarakat dalam skala dunia, isu ini dapat berdampak 

pada bidang ekonomi Indonesia yang banyak terjadi 

pemutusan hubungan kerja, yang dapat memperburuk 

keadaan ekonomi keluarga dan meningkatkan potensi 

masyarakat miskin. Sebagai persiapan, pemerintah 

tentunya harus mengembangkan kebijakan baru terkait 

pandemi Covid-19 sebagai program jaminan sosial 

guna menekan penyebaran virus dan meningkatkan 

jumlah penduduk miskin di Indonesia. Bantuan 

Langsung Tunai atau yang sering disebut dengan 

(BLT-DD) adalah salah satunya [1].   

Memberi orang miskin sejumlah uang sekaligus 

dikenal sebagai bantuan tunai langsung. Dengan 

dukungan prakarsa bantuan ini, masyarakat miskin 

dapat memerangi virus corona (Covid19). Bantuan 

Langsung Tunai atau yang sering disebut dengan 

(BLT-DD) adalah salah satunya. Dalam 

pendistribusian bantuan langsung tunai ini sering 

terjadi masalah sebagaimana pendistribusiannya tidak 

sepenuhnya tepat sasaran. Kriteria untuk mendapatkan 

bantuan langsung tunai tersebut diantaranya yaitu 

Prioritas diberikan kepada keluarga miskin yang 

merupakan warga desa yang bersangkutan dan masuk 

dalam kategori sangat miskin, kehilangan sumber 

pendapatan, memiliki anggota keluarga yang berisiko 

sakit kronis, terkena dampak Pandemi Corona Virus 

Disease 2019 (Covid-19), dan belum menerima 

bantuan, serta memiliki ART lansia lajang  [2]. 

Metode algoritma K-Means merupakan algoritma 

clustering yang digunakan untuk membagi data 

menjadi bagian-bagian yang berbeda dengan 

menggunakan sistem partisi dan merupakan anggota 

dari kelompok Unsupervised learning [3]. 

Kesederhanaan K-Means menunjukkan bahwa K-

Means telah digunakan di berbagai bidang. Itu dapat 

mengatur data dalam jumlah besar, termasuk outlier, 

cepat dan efektif [1]. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi yang diambil 

adalah data penerima BLT dari tahun 2020 sampai 

tahun 2022 pada Desa Cempaka Timur. Sampel yang 

digunakan peneliti yaitu dengan cara mengumpulkan 

data dengan teknik kuantitatif. Data kuantitatif adalah 

jenis data yang berbentuk angka-angka. Data tersebut 

berbentuk informasi seperti nama, nik, id desa, jenis 

kelamin, desa, kecamatan, kabupaten, provinsi dan 

kriteria. 

 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengamati secara langsung hal yang 

ingin diteliti dengan disertai pencatatan terhadap suatu 

keadaan. Teknik ini adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan secara langsung. Untuk memperoleh 

informasi dan data yang dibutuhkan oleh peneliti, 

peneliti meminta data pada Kantor Kepala Desa 

Cempaka Timur. 

Wawancara adalah metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan kegiatan berupa tanggung 

jawab secara langsung antara dua pihak yaitu 

pewawancara dan narasumber yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi. Untuk mendapatkan 

informasi dan data yang dibutuhkan peneliti 

melakukan wawancara kepada bagian Kasi 

Kemasyarakatan dan pendamping Desa pada Kantor 

Kepala Desa Cempaka Timur. 

Studi Pustaka adalah kegiatan bertujuan untuk 

mencari informasi berdasarkan masalah dalam 

penelitian. Kegiatan tersebut berupa mengumpulkan, 

membaca, dan mempelajari karya ilmiah, yaitu berupa 

jurnal maupun buku yang berkaitan dengan K-Means.  

 

2.3 Proses Tahapan Data Mining 

Ransformasi data adalah proses normalisasi. 

Tujuannya adalah untuk mengubah bentuk nilai 

atribut. Karena tidak semua tipe data dapa dilakukan 

perhitungan, maka dilakukan proses normalisasi sesuai 

dengan kebutuhan dengan mentransformasikan data. 

 

Tabel 1. Transformasi Data BLT Tahun 2020 

 

 

 

  

2.4 Data Mining 

Metode utama penambangan data adalah 

ekstraksi dan ekstraksi informasi dari sejumlah besar 

data [4], Penciptaan informasi baru adalah tujuan 
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utama dari pemrosesan data. Penambangan data, juga 

dikenal sebagai penemuan pengetahuan dalam basis 

data (KDD), adalah metode yang menggunakan teknik 

seperti klasifikasi asosiasi dan pengelompokan untuk 

secara otomatis mencari data dalam jumlah yang 

sangat besar untuk mendeteksi pola. Untuk 

mengidentifikasi desa penerima bantuan langsung 

tunai (BLT) Desa Cempaka Timur, dapat diterapkan 

data mining dengan menggunakan K-Means [5]. 

Tahapan metode KDD ada 6 yaitu  : 

1. Selection data 

2. Processing data 

3. Transformasi data 

4. Data mining 

5. Evaluation data 

6. knowledge 

 

2.5 Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

Menurut Selviana, Irwan, dan Risfaisal (2016), 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah pemberian 

uang kepada mereka yang kurang mampu. Program 

bantuan pemerintah yang pendanaannya berasal dari 

APBN kemudian dilaksanakan melalui keuangan desa 

di seluruh Indonesia (Suhu, Suaib, Abdul, & Wance, 

2021) [2]. 

 

2.6 Dana Desa 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah bantuan 

yang berasal dari alokasi dana desa pada Anggaran 

Belanja Desa (APB Desa) yang akan diberikan oleh 

pemerintah kepada masyarakat yang kehidupan mata 

pencaharian karena pandemik virus corona atau covid 

19 [6]. 

 

2.7 Implementasi 

Implementasi berasal dari Bahasa Inggris “to 

implement” yang artinya mengimplementasikan. 

Implementasi bukan hanya suatu aktivitas, tetapi 

implementasi juga merupakan suatu kegiatan yang 

direncanakan serta dilaksanakan dengan serius dan 

mengacu pada norma-norma tertentu, guna mencapai 

tujuan kegiatan [7].  

 

2.8 Metode K-Means 

Metode K-Means adalah metode clustering yang 

paling sederhana dan umum. Hal ini dikarenakan K-

Means mempunyai kemampuan mengelompokkan 

data dalam jumlah yang cukup besar dengan waktu 

komputasi yang relative cepat dan efesien [8]. 

Clustering adalah metode mencari dan mengkluster 

data yang mempunyai kesamaan karakteristik 

(similarity) antara beberapa data [9]. 

Berikut merupakan langkah-langkah pengolahan data 

menggunakan metode K-Means [10] : 

1. Menentukan jumlah cluster k yang dibentuk 

2. Tentukan k centroid (titik pusat cluster) secara 

acak. Penentuan centroid awal dilakukan dilakukan 

secara acak berdasarkan data-data yang tersedia 

sebanyak jumlah cluster yang sudah ditentukan 

pada langkah pertam 

3. Menghitung jarak setiap objek ke masing-masing 

centroid dari setiap cluster. Hitung dengan rumus 

Euclidian distance jarak yang paling terdekat 

dengan data terhadap titik pusat. Rumus Euclidian 

sebagai berikut:  

Dist(x,y) = 
 

√𝑥1 − 𝑦1)2 + (𝑥2 − 𝑦2)2 + ⋯(𝑥𝑛 − 𝑦𝑛)𝑛 

Dimana : 

Dist (x,y)= jarak data ke x ke pusat cluster y 

x1 = data ke 1 pada atribut data x 

y1= titik pusat ke 1 pada atribut ke y  

 

4. Mengelompokkan setiap data kedalam cluster 

dengan jarak terkecil. Suatu data akan menjadi 

anggota sebuah cluster apabila jarak data ke pusat 

cluster bernilai paling kecil 

5. Memperbaharui pusat cluster dengan cara 

mengitung nilai rata-rata dari data yang menjadi 

anggota pada cluster tersebut  

6. Ulangi langkah 1,2,3 sampai tidak ada data yang 

pindah ke cluster yang lain atau sampai semua 

anggota cluster tidak lagi berubah [11]. Tahapan 

perhitungan pada metode K-Means adalah sebagai 

berikut:  

 

Gambar 1. Flowchart algoritma K-Means [12]. 

 

Python adalah bahasa pemrograman terkenal 

yang mendukung pemrograman berorientasi objek 

secara efektif dan dapat digunakan dengan banyak 

sistem operasi yang berbeda, termasuk PSc, 

Macintosh, dan UNIX [14]. Bahasa pemrograman 

Python memiliki beberapa manfaat, seperti berikut ini: 

a. Pengembangan program selesai dengan cepat dan 

dengan kode minimal 

b. Mendukung platform yang berbeda 

c. Python memiliki sistem pemrosesan memori 

otomatis, mudah dipelajari, dan merupakan bahasa 

pemrograman berorientasi objek. 

 

2.9 Google Colabs 

Program atau editor kode yang disebut Google 

Colabs atau Google Collaboratory menggunakan 
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sistem penyimpanan cloud gratis untuk penelitian. 

Aspek yang terinspirasi Jupyter disertakan dalam 

desain Google Colab, dan dengan semua pustaka input 

yang tersedia, hampir semua hal dapat digunakan 

untuk belajar, termasuk penelitian penambangan data 

[15].  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan K-Means 

Proses perhitungan K-Means clustering dengan 

menentukan k centroid awal pada penelitian ini 

diambil datanya secara acak. Pada perhitungan data ini, 

yang digunakan adalah tahun 2022. Penentuan untuk 

pusat centroid K01 dan K02 disajikan pada tabel 

berikut : 

 

Tabel 1. Tabel Hasil Jarak dengan Centroid 

No Nama C1 C2 

1 Karno 500.004 500.001 

2 Hermanto 1.000.001 2 

3 Sugiarto 1.000.001 2 

4 Satimin 1.000.009 6 

5 Juwarno 500.004 500.001 

6 Sikan 14 1.00.004 

7 Sulistiyono 500.009 500.004 

8 Sugeng  500.004 500.001 

9 Andri Mustopa 4 1.000.001 

10 Boimin 1.000.009 6 

 

Proses pada tabel diatas merupakan proses literasi 

kesatu, kemudian akan dilakukan perhitungan dengan 

menentukan centroid baru. Hasil proses literasi kedua 

akan disajikan pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 2. Tabel Hasil Jarak dengan Centroid  

literasi-2 

No Nama C1 C2 

1 Karno 109.756 10.204 

2 Hermanto 609.757 489.798 

3 Sugiarto 609.757 489.798 

4 Satimin 609.757 489.796 

5 Juwarno 109.756 10.204 

6 Sikan 390.245 510.204 

7 Sulistiyono 109.757 10.204 

8 Sugeng  109.756 10.204 

9 Andri Mustopa 390.244 510.204 

10 Boimin 609.757 489.796 

 

Hasil dari pengelompokkan pada literasi kedua 

ditemukan ada perubahan data yang berubah, maka 

proses perhitungan dilanjutkan pada literasi berikutnya 

yang disajikan pada tabel dibawah ini . 

 

Tabel 3. Tabel Hasil Jarak dengan Centroid literasi-3 

No Nama C1 C2 

1 Karno 109.756 10.204 

2 Hermanto 609.757 489.798 

3 Sugiarto 609.757 489.798 

4 Satimin 609.757 489.796 

5 Juwarno 109.756 10.204 

6 Sikan 390.245 510.204 

7 Sulistiyono 109.757 10.204 

8 Sugeng  109.756 10.204 

9 Andri Mustopa 390.244 510.204 

10 Boimin 609.757 489.796 

 

Hasil dari pengelompokkan pada literasi ketiga tidak 

ditemukan data yang berubah maka perhitungan 

dihentikan. Dari hasil literasi 2 sampai literasi 3, maka 

dapat diambil kesimpulan yaitu : 

a. Untuk cluster 1 dengan status layak ada 2 orang 

yang untuk menerima BLT-DD. 

b. Untuk cluster 8 dengan status layak ada 2 orang 

yang untuk menerima BLT-DD. 

 

Hasil pengujian yang dilakukan dapat dilihat yang 

tergolong ke cluster 1 sebagai layak dan cluster 2 

sebagai tidak layak seperti yang disajikan pada tabel 

dibawah ini : 

 

Tabel 4. Tabel hasil pengujian 

No Nama Cluster Keterangan 

1 Karno C2 Tidak Layak 

2 Hermanto C2 Tidak Layak 

3 Sugiarto C2 Tidak Layak 

4 Satimin C2 Tidak Layak 

5 Juwarno C2 Tidak Layak 

6 Sikan C1 Layak 

7 Sulistiyono C2 Tidak Layak 

8 Sugeng  C2 Tidak Layak 

9 Andri Mustopa C1 Layak 

10 Boimin C2 Tidak Layak 

 

Berdasarkan tabel diatas maka terdapat 2 kepala 

keluarga yang benar layak untuk mendapatkan BLT-

DD dengan tingkat persentase 10%, kepala keluarga 

yang layak tersebut adalah atas nama Sikan dan Andri 

Mustopa.  

Hasil Implementasi 

Proses perhitungan kesesuaian dalam Penentuan 

Penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa 

Pada Desa Cempaka Timur pada tahun 2020-2022 

adalah Prediksi penerima Bantuan Langsung Tunai, 

Total prediksi Bantuan Langsung Tunai, Prediksi 

berdasarkan tahun 2020 penerima layak sebanyak 38 

dan tidak layak 72 orang. Prediksi berdasarkan tahun 

2021 penerima layak sebanyak 30 dan tidak layak 70 

orang. Prediksi berdasarkan tahun 2022 penerima 

layak sebanyak 29 dan tidak layak 61 orang. 
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Selanjutnya penulis akanmelakukan perhitungan 

peramalan dengan menggunakan Pyhton berikut 

adalah langkah-langkahnya : 

 

 

Gambar 2. Tampilan proses kesembilan 

 

Pada gambar diatas didapatlah hasil dari coding dan 

import scatter yang telah kita lakukan berdasarkan 

variable x dan y. 

 

 

Gambar 3. Tampilan proses kesepuluh 

Selanjutnya pada  gambar diatas adalah coding untuk 

menampilkan scatter yang sesuai dengan banyaknya 

cluster pada data yang di uji. 

 

Gambar 4. Tampilan proses kesebelas 

 

Selanjutnya setelah kita dapat menentukan titik scatter 

pada tahap ini dapat kita lihat bahwa terdapat dua 

scatter dengan warna yang berbeda, dengan 2 cluster 

pada data tersebut yaitu dengan arti layak atau tidak 

layak. 

 

IV KESIMPULAN 

Dari hasil yang didapatkan dalam pengolahan 

data Bantuan Langsung Tunai menggunakan 

Algoritma K-Means, maka diperoleh kesimpulan 

Metode Clustering dengan Algoritma K-Means dapat 

digunakan untuk memprediksi Penerimaan Bantuan 

Langsung Tunai berdasarkan atribut yang sangat 

memengaruhi yaitu pekerjaan, status tempat tinggal, 

penghasilan dan jumlah tanggungan dengan 

menggunakan dua Cluster yaitu layak atau tidak layak. 

Dengan demikian penentuan Penerimaan Bantuan 

Langsung Tunai bisa tepat sasaran tersalurkan kepada 

keluarga yang berhak menerimanya secara akurat. 

Tahun 2020 terdapat penerima Bantuan Langsung 

Tunai dengan kategori layak sebanyak 38 orang dan 

kategori tidak layak 72 orang. Tahun 2021 terdapat 

penerima Bantuan Langsung Tunai dengan kategori 

layak sebanyak 30 orang dan kategori tidak layak 70 

orang. Tahun 2022 terdapat penerima Bantuan 

Langsung Tunai dengan kategori layak sebanyak 29 

orang dan kategori tidak layak 61 orang. 
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